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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Mengenai Public Relations
2.1.1 Definisi Public Relations

Public Relations banyak didefinisikan oleh para ahli. Beberapa definisi Public Relations menurut beberapa ahli adalah sebagai berikut:

Definisi Public Relations menurut Cutlip , Center and Broom, adalah sebagai berikut: 
“Public Relations adalah fungsi manajemem yang menyatakan, membentuk dan memelihara hubungan yang saling menguntungkan antara organisasi dengan berbagai macam publik, dimana hal tersebut dapat menentukan  sukses atau gagalnya suatu organisasi”. (Yulianita, 2003: 34)

Sedangkan dari  The British Institute Of Public Relations, 1987 adalah sebagai berikut: “Praktek Public Relations adalah keseluruhan upaya yang dilangsungkan secara terencana dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara niat baik dan saling pengertian antara suatu organisasi dengan segenap khalayaknya” (Yulianita, 2003: 31). 

Lalu Frank Jefkins mengemukakan  definisi Public Relations yaitu:

“Public Relations consist of all forms of planned communication. Outwards, between an organization and its publics for the purposes of achieving specific objectives concerning mutual understanding. Public Relations adalah sesuatu yang merangkum keseluruhan komunikasi yang terencana, baik itu ke dalam maupun ke luar, yakni  antara suatu organisasi dengan publiknya dalam rangka mencapai tujuan spesifik atas dasar adanya saling pengertian”. (Yulianita, 2003: 33). 

Adapun lebih lengkapnya definisi Public Relations menurut J. C Seidel adalah sebagai berikut:

“Public Relations adalah proses yang kontinu dari usaha-usaha management untuk memperoleh goodwill dan pengertian dari para langganannya, pegawainya dan publik umumnya, ke dalam dengan mengadakan analisa dan perbaikan-perbaikan terhadap diri sendiri, ke luar dengan mengadakan pernyataan” (Abdurrachman,2001: 25).

Dari definisi-definisi yang telah dijelaskan di atas diketahui bahwa Public Relations adalah suatu kegiatan untuk menanamkan dan memperoleh pengertian, nama baik, kepercayaan dan penghargaan.

Dengan demikian di dalam Public Relations terdapat usaha untuk mewujudkan hubungan yang harmonis antar suatu badan dengan publiknya.
2.1.2 Tujuan Public Relations

Untuk mengkaji tujuan public relations, berikut akan dikutip pendapat beberapa ahli antara lain:

Menurut Charles S. Steinberg, tujuan public relations adalah menciptakan opini publik yang favorable tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh badan yang bersangkutan. Sedangkan menurut Frank Jefkin tujuan public relations adalah meningkatkan favorable image atau citra yang baik dan mengurangi atau mengikis habis sama sekali unfavorable image atau citra yang buruk terhadap organisasi tersebut. Adapun tujuan public relations secara universal pada prinsipnya adalah:

1. Menciptakan citra yang baik

2. Memelihara citra yang baik

3. Meningkatkan citra yang baik

4. Memperbaiki citra jika citra organisasi kita menurun/rusak.

    (Yulianita, 2003: 42)

2.1.3 Fungsi Public Relations

Untuk mengkaji tentang fungsi public relations berikut akan dikutip tentang beberapa pendapat ahli Public Relations antara lain:
1)  Betrand R Canfield

Dalam bukunya “Public Relations Principles and Problems” mengemukakan tiga fungsi public relations:

1. It Should serve the public’s interest (mengabdi kepada kepentingan publik)

2. Maintain good communication (memelihara komunikasi yang baik)
3. And stress good morals and manners (menitikberatkan moral dan tingkah laku yang baik).
2) Cutlip and Center:

Dalam bukunya “Effective Public Relations” mengemukakan pula tiga fungsi Public Relations:

1. To ascertain and  evaluate public opinion as it relates to his organization (menjamin dan menilai opini publik yang ada dari organisasi)

2. To counsel executives on ways of dealing with public opinion as it exist (untuk memberikan nasehat/ penerangan pada mamajemen dalam hubungannya dengan opini publik yang ada)

3. To use communication to influence public opinion (untuk menggunakan komunikasi dalam rangka mempengaruhi opini publik).
3) Onong Uchjana Effendy:

Dalam bukunya “Hubungan Masyarakat” mengemukakan empat fungsi dari Public Relations, yaitu:

1. Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan organisasi.

2. Membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publik, baik publik ekstern maupun intern.

3. Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik dengan menyebarkan informasi dari organisasi kepada publik dan menyalurkan opini publik kepada organisasi.

4. Melayani publik dan menasehati pimpinan organisasi demi kepentingan umum. 
Dari ketiga fungsi di atas pada dasarnya dapat ditarik suatu kesimpulan tentang fungsi Public Relations secara universal sehingga mudah untuk dipahami dan dilaksanakan oleh seorang Humas yaitu hanya menyangkut dua fungsi Public Relations yang pada prinsipnya adalah:

1. Menyampaikan kebijaksanaan manajemen pada publik.

2. Menyampaikan opini publik pada manajemen.
(Yulianita, 2003:49)
2.1.4 Tugas Public Relations

Setelah mengetahui fungsi dari Public Relations maka tugas Public Relations pun cukup banyak. Menurut Rachmadi tugas seorang Public Relations ialah sebagai berikut:

1. Menyelenggarakan dan bertanggung jawab atas penyampaian informasi atau pesan secara lisan, tertulis atau melalui gambar (visual) kepada publik, sehingga publik mempunyai pengertian yang benar tentang hal-ikhwal perusahaan atau lembaga, segenap tujuan serta kegiatan yang dilakukan.

2. Memonitor, merekam dan mengevaluasi tanggapan serta pendapat-pendapat umum atau masyarakat.

3.  Mempelajari dan melakukan analisis reaksi publik terhadap kebijakan perusahaan atau lembaga, maupun segala macam pendapat (public acceptance dan non- acceptance). 

4. Menyelenggarakan hubungan yang baik dengan masyarakat dan media massa untuk memperoleh public favour, public opinion dan perubahan sikap.

Penelitian ini berhubungan dengan salah satu tugas Public Relations yang bertanggung jawab atas penyampaian informasi atau pesan, salah satunya informasi atau pesan yang disampaikan melalui penyampaian press release kepada para wartawan yang dilakukan guna memperoleh persepsi yang bersifat positif mengenai instansi.
2.2 Tinjauan Mengenai  Protokol
2.2.1 Pengertian Umum Protokol

Kegiatan instansi, organisasi atau masyarakat umum seyogyanya berorientasi pada tata cara tertentu agar kegiatan dapat berjalan dengan tertib dan lancar. Untuk itu pemerintah telah mengatur dalam undang-undang dan peraturan pemerintah. Dalam hubungannya dengan tugas-tugas protokol ini kita mengacu kepada Undang-undang No. 8 Tahun 1987 tentang protokol, dan lebih spesifik lagi pada Peraturan Pemerintah (PP) No. 62 Tahun 1990 tentang Ketentuan Tata Tempat, Tata Upacara dan Tata Penghormatan. Acuan ini pantas kita perhatikan, meskipun pada pelaksanaannya sering terjadi perubahan disana-sini sesuai dengan nilai-nilai yang berkembang dimasyarakat setempat.

Kata “protokol”  berasal dari bahasa Yunani protos dan kolla. Dalam bentukan kata “protocollum” berarti “yang pertama dilekatkan”, dan dalam perkembangannya kita memiliki kata “protocol” yang berarti lembar pertama yang dilekatkan pada dokumen perjanjian internasional, yang memuat tentang urutan acara. (Aryati, 2004: 15)
Perkataan protokol di Indonesia diperkenalkan pertamakali oleh bangsa Belanda dan Inggris, kemudian melalui proses panjang menjadi “protokol” yang kita kenal sekarang. Adapun turunannya antara lain:
a. PROTOKOLER

: Tertib Protokol

b. KEPROTOKOLAN
: Norma-norma Protokol

c. TATA CARA



      KEPROTOKOLAN
: Cara menerapkan, melaksanakan norma-norma  

                                                    protokol dalam kegiatan acara.

d. KEDUDUKAN 

     PROTOKOL
: Penghormatan, perlakuan dan hak pelayanan bagi 

  seseorang atau lambang sesuai aturan.

Dalam kegiatan resmi protokol meliputi:

· Tata cara

Setiap acara yang dilaksanakan menurut aturan atau adat kebiasaan tertentu yang sudah ditetapkan.

· Tata karma

Ada etiket tertentu yang harus diikuti, yang pada prinsipnya mencerminkan tata sopan santun pergaulan. Karena itu, pada setiap acara dipergunakan kata-kata yang baik, benar dan tepat menurut tinggi rendahnya jabatan, senioritas, disesuaikan dengan peristiwanya.

· Petugas 

Dalam pelaksanaan tugas, selalu terlibat orang-orang atau suatu grup yang menjalankan aturan pelaksanaan acara sesuai dengan tata cara dan tata karma. Berkaitan dengan hal ini, seorang protokol – yang adalah petugas pelaksana keprotokolan  - seyogyanya juga manjadikan aturan-aturan yang kini telah dibakukan dan merupakan aturan resmi dalam kedinasan sebagai sarana untuk meningkatkan disiplin dan dedikasi dalam bekerja.
Protokol hampir mirip dengan etiket, dan boleh dikatakan bahwa protokol adalah etiket dalam pemakaiannya yang khas. Etiket adalah tata sopan santun yang secara umum berlaku dalam masyarakat, yang mengatur hubungan antar manusia. Sedangkan protokol lebih khusus dipergunakan dalam hubungan resmi antar-bangsa atau antar-negara.

2.2.2 Ruang Lingkup Protokol 

Dalam pelaksanaannya , tugas keprotokolan dilaksanakan dalam beberapa kegiatan, antara lain:

· Penerimaan tamu atau audiensi

· Perjalanan atau peninjauan
· Pengaturan rapat atau pertemuan

· Penyelenggaraan resepsi, upacara hari besar nasional dan keagamaan

· Apel bendera

· Pelantikan, serah terima jabatan dan pelepasan

· Peresmian proyek

· Pelayanan bagi para diplomat yang antara lain meliputi: kekebalan dan kelonggaran diplomatik, fasilitas pelabuhan pemberian hak-hak tertentu, penyusunan daftar diplomatik dan konsulat

· Pembuatan pernyataan selamat atau belasungkawa

Adapun perhatian pelayanan protokol ditujukan kepada:

1. Pejabat Negara

2. Pejabat pemerintah

3. Tokoh masyarakat

Yang disebut sebagai pejabat negara adalah pejabat sebagaimana dimaksudkan dalam Undang-undang No. 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Kepegawaian dan Peratuaran perundang-undangan lainnya.

Yang disebut sebagai pejabat pemerintah adalah pejabat yang menduduki jabatan tertentu dalam organisasi kepemerintahan.

Yang disebut sebagai tokoh masyarakat adalah seseorang yang karena kedudukan sosialnya menerima kehormatan dari masyarakat dan/atau pemerintah.

Penggunaan protokol untuk tokoh masyarakat tidak dibatasi bagi tokoh dalam tingkat masyarakat tertentu saja. Dalam upaya untuk lebih sopan, bahkan untuk kalangan masyarakat terbatas pun tokoh-tokohnya mendapat pelayanan protokol. Misalnya seorang pimpinan organisasi, ketua adat dikalangan suku tertentu, atau seorang mubaligh, dalam penyelenggaraan acara-acara akan mendapat pelayanan protokol. Hal yang sama akan kita lakukan dengan para sesepuh dalam acara-acara keluarga.

2.2.3 Tata Cara Protokol

Tata cara lebih banyak diartikan dengan tata cara berlangsungnya suatu acara. Setiap acara mempunyai ciri sendiri dalam penyelenggaraannya. Protokol banyak diterapkan pada acara-acara resmi yang seharusnya dilakukan menurut urutan tertentu yang sudah ditetapkan dan harus ditaati dengan seksama oleh seluruh panitia penyelenggara, petugas dan hadirin

Pada acara resmi, upacara di kalangan ABRI misalnya, urutan acara dan tata penyelenggaraannya sudah diatur dalam juklak yang dibakukan dengan surat keputusan. Pada beberapa instansi juga telah dibuat peraturan yang dibakukan, berdasarkan pada rumusan tertentu dan dipakai sebagai panduan dalam setiap penyelenggaraan acara. 
2.2.4 Tata Krama Protokol

Dalam pelaksanaan acara, tata karma dipergunakan untuk memberikan penghormatan atau perlakuan khusus, baik kepada seseorang karena jabatannya atau peranannya dalam acara tersebut, atau bias juga dipergunakan terhadap benda yang dianggap penting karena fungsi atau peranan historisnya.

Perlakuan/penggunaan tata karma meliputi:

· Tata Tempat 

1. Tata tempat berlangsungnya suatu acara disesuaikan dengan jenis acaranya. Misalnya: acara resmi, acara semi hiburan dan lain sebagainya.

2. Tata penempatan benda berharga dilakukan berdasarkan fungsi dan nilai historis pada benda tersebut. Misal: Bendera Merah Putih, Lambang-lambang Negara, pataka dan sebagainya. 

· Tata penyebutan

Pada penyelenggaraan suatu acara hampir selalu melibatkan pejabat atau orang yang dituakan/dihormati dalam masyarakat. Tata urutan penyebutan nama pejabat berkaitan dengan tingkatan jabatan seseorang dalam pemerintahan. 

· Lagu kebangsaan 

Acara-acara resmi terkadang diawali dengan menyanyikan lagu Indonesia Raya bersama-sama, bahkan adakalanya diikuti dengan mengheningkan cipta.
2.3 Tinjauan Mengenai  Press Release (Siaran Pers)
2.3.1 Definisi Press Release (Siaran Pers)

Press Release atau siaran pers biasanya hanya berupa lembaran siaran berita yang disampaikan kepada para wartawan atau media massa. Press Release adalah tulisan yang diberikan kepada wartawan yang berisi berita-berita yang dipilih tentang suatu kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan untuk dimuat dalam media. (Abdullah, 2004: 80)
2.3.2 Jenis – Jenis Press Release (Siaran Pers)

Dalam pelaksanaannya, press release (siaran pers) dibagi kedalam dua kategori, yaitu sebelum acara atau kegiatan berlangsung  dan setelah sebuah acara atau kegiatan dilaksanakan.

1. Press Release (Siaran pers) Prakegiatan

Press Release (Siaran pers) prakegiatan biasanya bersifat informatif atau pemberitahuan tentang akan dilaksanakannya sebuah kegiatan. Namun, press release (siaran pers) yang bersifat “berita akan”, akan kerap kali dianggap tidak memiliki nilai berita. Padahal, dalam kenyataannya banyak pembaca yang merasa terbantu. Dipandang dari sisi kehumasan, pemuatan press release (siaran pers) prakegiatan sangat besar manfaatnya karena sifatnya yang informatif, sehingga dapat menjadi wahana publikasi sebuah kegiatan, baik itu kepanitiaan maupun kegiatan lembaga dan individu.
2. Press Release (Siaran pers) Pascakegiatan

Selain dibutuhkan pada saat sebelum kegiatan, press release (siaran pers) pun penting setelah kegiatan berlangsung. Pengertian setelah kegiatan berlangsung ini bukan berarti bisa dikirim kapan saja, tetapi tetap mengacu pada aktualitas waktu. Karena itulah, disarankan bagi para pembuat Press Release untuk menyebarkan Press Release nya pada hari itu juga, tidak membesokannya lagi. Jadi, peristiwa hari ini harus dikirimkan hari ini juga. (Abdullah, 2004: 82)
2.3.3 Hal-Hal Penting Dalam Penulisan Press Release (Siaran Pers)
Beberapa hal penting yang harus diperhatikan dalam pembuatan suatu Press Release, antara lain:
1. Tulislah press release dengan ringkas dan padat. Jangan memanjang-manjangkan isi press release. Dan  sebaiknya juga , jangan terlalu pendek (misalnya hanya setengah halaman).

2.   Usahakan press release kita mengandung unsur 5W + 1H, yaitu What, When, Where, Who, Why dan How. Artinya, apa, kapan dan dimana kegiatan yang dilakukan itu . Siapa yang hadir atau sasaran kegiatan. Apa (mengapa) kegiatan itu dilakukan, dan bagaimana pelaksanaannya.
3.   Jika diperlukan,    sertakan pula   ilustrasi foto,    gambar tabel data atau    

      grafik.
4.   Tulislah  press release tadi   pada kertas yang    berkop-surat    sehingga   

      press release tadi benar-benar resmi.

5. Cantumkan  nama   pejabat yang   paling berwenang untuk menyiarkan 

                press release ini.
6.  Jika press release tadi berasal dari individu, misalnya dari seorang artis, pakar, anggota legislatif, atlet atau masyarakat biasa, lampirkan fotokopi identitas dan menandatangani press release tadi.

7. Untuk memperkaya kedalaman data dan kedalaman press release, lampirkan pula bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan masalah atau kegiatan yang diinformasikan. Misalnya naskah pidato. (Abdullah, 2004: 83)
2.3.4 Hal-Hal Penting Dalam Pengiriman Press Release
Beberapa hal penting yang harus diperhatikan dalam pengiriman suatu Press Release, antara lain:

1. Kirimkan secepat mungkin. Artinya, jika kegiatan berlangsung hari itu, kirimkan hari itu juga. Jangan menunda hingga esok harinya, kecuali jika pelaksanaannya malam hari.

2. Jika pengirim press release sudah mengenal nama wartawan sesuai dengan bidangnya, tunjuklah kepada wartawan tadi.
3. Pengiriman bisa pula melalui faksimili.

4. Jika melampirkan foto atau cetakan berwarna atau contoh produk, lebih baik melalui kurir.

5. Konfirmasikan kembali lewat telepon, apakah press release tadi sudah diterima atau belum. Sebab, adakalanya tidak sampai kepada alamat yang dituju, atau cetakan pada faksimili ternyata amat sulit dibaca. (Abdullah, 2004: 84)
2.4 Tinjauan Mengenai Pengaruh
Definisi pengaruh menurut Stuart ialah sebagai berikut: “pengaruh atau efek  ialah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan”. (Cangara, 2002: 163)

Pengaruh adalah salah satu elemen dalam komunikasi yang sangat penting untuk mengetahui berhasil tidaknya komunikasi yang kita lakukan.
Pengaruh bisa terjadi dalam bentuk perubahan pengetahuan (knowledge), sikap (attitude), dan perilaku (behavior). Pada tingkat pengetahuan pengaruh bias terjadi dalam bentuk perubahan pendapat dan perubahan persepsi. Sedangkan perubahan pendapat atau persepsi terjadi bilamana terdapat perubahan penilaian terhadap sesuatu objek karena adanya informasi yang lebih baru.
Pengaruh yang akan di bahas didalam penelitian ini ialah pengaruh yang terjadi dalam bentuk persepsi. Karena untuk mencapai tujuan instansi maka bagian humas sebagai bagian yang bertugas memberikan informasi dari perusahaannya harus bias mempengaruhi publiknya secara persuasi agar terjalin hubungan yang harmonis dan menguntungkan kedua belah pihak.
2.5 Tinjauan Mengenai Persepsi
2.5.1 Definisi Persepsi

Definisi persepsi menurut Jalaluddin Rakhmat yaitu: “pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi adalah memberikan makna pada stimuli inderawi (sensori stimuli).” (Rakhmat, 2003: 51)

Sedangkan menurut Deddy Mulyana,  persepsi adalah” proses internal yang memungkinkan kita memilih, mengorganisasikan dan menafsirkan rangsangan dari lingkungan kita, dan proses tersebut mempengaruhi perilaku kita”. Persepsi adalah inti komunikasi, sedangkan penafsiran (interpretasi) adalah inti persepsi. (Mulyana, 2001: 167).

Senada dengan apa yang dinyatakan di atas definisi persepsi pun dinyatakan oleh beberapa pakar seperti John R. Wenburg dan William W. Wilmot yang mengatakan bahwa: “persepsi  dapat didefinisikan sebagai cara organisme memberi makna”; Rudolph F. Verderber : “persepsi adalah proses menafsirkan informasi inderawi”, dan J. Cohen: “persepsi didefinisikan sebagai interpretasi bermakna atas sensasi sebagai representasi objek eksternal”. (Mulyana, 2001: 167).

Dari definisi-definisi di atas dapat diketahui dan peneliti ambil kesimpulan bahwa persepsi adalah pengalaman tentang suatu objek; pengenalan dan pengertian terhadap orang-orang, lembaga dan keadaan melalui panca indera; dan proses pemberian makna pada panca indera.
2.5.2 Proses Pembentukan Persepsi

Persepsi adalah suatu proses dimana rangsangan/ stimulus diterima oleh sistem sensorik, setelah terjadi pengolahan kemudian akan menghasilkan bentuk-bentuk tindakan-tindakan, pikiran-pikiran atau konsep-konsep. Dalam menjumpai dan menerima berbagi macam rangsangan/stimulus, namun tidak semua stimulus akan mendapatkan reaksi dari individu.

Persepsi baru bisa terbentuk bila ada perhatian, pengertian dan penerimaan dari individu sesuai dengan kebutuhan individu dalam pengamatannya. Kemampuan orang untuk mempersepsi stimulus yang sama akan ditafsirkan berbeda oleh beberapa individu, penafsiran tersebut tergantung pada pengalaman yang lalu dan sistem nilai khusus.
Menurut Udai Pareek, proses persepsi melalui beberapa tahap, yaitu: 
1. Proses Penerimaan Rangsang

Proses dimana individu menerima suatu rangsang dari berbagai sumber. Orang lebih senang memperlihatkan salah satu sumber dibandingkan dengan sumber lainnya apabila sumber tersebut mempunyai banyak kedudukan yang lebih dekat dan lebih menarik.

2. Proses Penyeleksian Rangsang

Setelah rangsang diterima, rangsang tersebut diseleksi, untuk menghemat perhatian yang digunakan, rangsang-rangsang tersebut disaring dan diseleksi untuk diproses lebih lanjut, ada 2 faktor yang menentukan seleksi rangsang, yaitu:
a. Faktor Internal

Yang berkaitan dengan diri sendiri, antara lain kebutuhan psikologis, latar belakang pengalaman, kepribadian dan penerimaan diri.

b. Faktor Eksternal

Adalah persepsi visual terhadap benda-benda, persepsi atas orang dan keadaan.

3. Proses Pengorganisasian 

Rangsang yang diterima selanjutnya di organisasikan dalam suatu bentuk.
4.   Proses Penafsiran

Setelah rangsang/data diterima dan diatur, si penerima kemudian menafsirkan data itu dengan berbagai cara. Setelah data itu dipersepsikan maka telah dapat dikatakan sudah terjadi persepsi. Karena persepsi pada pokoknya memberikan makna melalui informasi yang diterima panca indera.

Beberapa dimensi konteks yang mempengaruhi penafsiran rangsangan/ data perseptual. Faktor-faktor yang dipertimbangakan:

a. Konteks Antar Pribadi

Jika hubungan antar pribadi cukup menyenangkan, orang melihat orang lain serupa dengan mereka sendiri. Jika hubungan antar pribadi tidak menyenangkan, orang cenderung melihat orang lain agak berbeda.
b. Latar Belakang Orang Lain

Jika pemberi informasi tidak dikenal/ jika pada mulanya tidak dikenal bahwa seseorang mempunyai informasi, lalu informasi itu dikirim darinya maka kredibilitas orang tersebut  bertambah.

c. Konteks Keorganisasian 

Suasana organisasi/ bagian tempat seseorang bekerja mempunyai arti besar bagi persepsi orang-orang di dalam organisasi, jika suasananya lebih menyenangkan dan bersahabat, persepsi akan lebih baik.
 5.   Persepsi Pengecekan


Setelah data ditafsirkan, si penerima mengambil beberapa tindakan untuk mengecek apakah apakah penafsiran yang dilakukan benar atau salah. Penafsiran ini dapat dilakukan dari waktu ke waktu untuk menegasakan apakah penafsiran atau persepsi dibenarkan atau sesuai dengan hasil selanjutnya.

6.    Proses Reaksi

Lingkungan persepsi yang belum sempurna menimbulkan tindakan-tindakan tersembunyi/terbuka. Tindakan tersebunyi seperti: pembentukan sikap/pendapat. Untuk tindakan terbuka berupa tindakan nyata sehubungan dengan persepsi. 
2.5.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi
Menurut Jalaluddin Rakhmat banyak faktor yang dapat mempengaruhi persepsi, faktor-faktor tersebut antara lain sebagai berikut:

1. Perhatian (Attention)
2. Faktor-faktor Fungsional

3. Faktor-faktor Struktural. (Rakhmat, 2003: 52)

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Perhatian (Attention)

Definisi perhatian menurut Kenneth E. Andersen yang dikutui oleh Jalaluddin Rakhmat adalah “proses mental ketika stimuli atau rangkaian stimuli menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat stimuli lainnya melemah”. (Rakhmat, 2003: 52). Perhatian terjadi bila kita mengkonsentrasikan diri kita pada salah satu alat indera kita, dan mengesampingkan masukan-masukan melalui alat indera yang lain.

a. Faktor Eksternal Penarik Perhatian

· Gerakan: seperti organisme yang lain, manusia secara visual tertarik pada objek-objek yang bergarak.

· Intensitas Stimuli: kita lebih memperhatikan stimuli yang lebih menonjol dari stimuli yang lain.
· Kebaruan (Novelty): hal-hal yang baru, yang luar biasa, yang berbeda akan menarik perhatian.
· Perulangan: hal-hal yang disajikan berkali-kali, bila disertai sedikit variasi, akan menarik perhatian.
b. Faktor Internal Penaruh Perhatian

· Faktor Biologis
· Faktor Sosiopsikologis 
2. Faktor-faktor Fungsional (personal) Yang Menentukan Persepsi

Berasal dari kebutuhan , pengalaman masa lalu dan hal-hal lain yang termasuk apa yang disebut faktor-faktor personal. Yang menentukan persepsi bukan jenis atau bentuk stimuli, tetapi karakteristik orang yang memberikan respons pada stimuli itu.
3. Faktor-faktor Struktural (stimuli) Yang Menentukan Persepsi

Berasal dari sifat stimuli fisik dan efek-efek sadar (karakteristik fisik: warna, ukuran dan itensitas) yang ditimbulkan pada system saraf individu. (Rakhmat, 2003: 55)
2.6 Tinjauan Mengenai Wartawan

2.6.1 Definisi Wartawan 

       Pengertian wartawan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah orang yang pekerjaannya mencari dan menyusun berita untuk dimuat di surat kabar, majalah, radio dan televisi. (1996: 407) 

Sedangkan pengertian wartawan menurut Aceng Abdullah wartawan adalah mereka yang bertugas mencari, mengumpulkan, mengolah dan menulis karya jurnalistik dan tercatat sebagai ataf redaksi sebuah penerbitan. (1999: 17)

2.6.2 Indikator Wartawan 
Tugas wartawan sebagai profesi, wartawan memerlukan beberapa indikator yang diharapkan dapat membantu dalam melaksanakan tugas kewartawanan, indikotor tersebut adalah:

1. Kompleksitas

Seorang wartawan dituntut untuk menguasai pengetahuan secara mendasar, terutama pengetahuan yang berhubungan dengan spesialisasinya.
2. Generalisasi

Seorang wartawan yang professional harus memiliki pengetahuan yang bersifat umum dalam semua bidang berbeda. Kemampuan ini menuntut seseorang untuk dapat mengambil kesimpulan secara umum dan lebih dalam pada suatu kejadian dengan mudah.

3. Peka Terhadap Setiap Peristiwa

Kepekaan seorang wartawan terhadap setiap peristiwa sangat dibutuhkan. Dengan kepekaan ini seorang wartawan akan terangsang untuk meliput suatu peristiwa, yang menjadi bahan untuk dibuatnya menjadi suatu berita yang menarik dan bermanfaat bagi publik.
    (Janus dan Bahasuru, 1996: 25)

2.6.3 Fungsi Wartawan

Tugas kewartawanan pada dasarnya hanya berkisar pada tiga fungsi, yaitu: 

1. Peliput, seorang wartawan berfungsi meliput setiap peristiwa yang terjadi untuk dijadikan bahan berita.

2. Penyusun, peristiwa yang telah diliput akan disusun menjadi suatu berita yang menarik untuk publik.

3. Penyebar Informasi, berita ynag telah disusun akan disampaikan kepada publik, berita itu menjadi informasi untuk mereka. 

 (Janus dan Bahasuru, 1996: 25)

Wartawan dalam menjalankan tugas dan kewajiban dalam mencari berita sudah tentu akan berinteraksi dengan berbagai kalangan atau golongan dalam masyarakat. Salah satu kalangan yang berhubungan dengan wartawan adalah perusahaan/instansi. Dalam hal ini perusahaan biasanya diwakili oleh petugas Humas, yang mana dia berusaha untuk menumbuhkan citra positif masyarakat/image yang baik terhadap perusahaan atau instansi tempat ia bekerja.
2.7 Tinjauan Mengenai Teori  Yang  Digunakan

 2.7.1    Teori  S - O – R  (S-O-R Theory)


   Hovland dan kawan-kawan meneliti faktor-faktor yang dapat mempengaruhi komunikasi informatif. Dalam penelitiannya yang diadakan di Universitas Yale, ia mendefinisikan komunikasi sebagai suatu proses yang digunakan komunikator untuk menyampaikan stimuli (baik berupa lisan maupun tulisan) guna mengubah orang lain. Kemudian dipelajari pada berbagai karakteristik pesan yang sampaikan dengan memanipulasi berbagai aspek tipe komunikasi yang berlainan. 


Pada sisi lain riset tersebut meneliti bagaimana variabel  yang ada pada diri subjek penerima pesan itu seperti kemudahannya disugesti, sikap mereka sebelum diberi pesan, intelegensia, harga diri, kompleksitas kognitif dan berbagai sifat-sifat kepribadian lainnya.


Teori S-O-R (S-O-R Theory) dari Hovland dan kawan-kawan ini merupakan singkatan dari Stimulus – Organisme – Response yang semula berasal dari ilmu psikologi. Efek  yang   ditimbulkan  adalah   reaksi    khusus   terhadap   stimulus,   sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian pesan dan reaksi komunikan, jadi unsur-unsur dalam teori ini adalah:

a. Pesan (Stimulus - S)

b. Komunikan (Organism - O)

c. Efek (Response - R) 
 (Effendy, 2000: 254).

Asumsi dasar yang melandasi studi Hovland dan kawan-kawannya adalah anggapan bahwa efek suatu komunikasi juga dapat berupa perubahan persepsi  ataupun sikap yang akan tergantung pada sejauhmana komunikasi itu diperhatikan, dimengerti dan diterima oleh komunikan.

Gambar 2.1

Teori S-O-R  (S-O-R Theory)





Sumber: (Effendy, 2000: 255)

Pada gambar 2.1 terlihat bahwa perhatian dan pengertian subjek terhadap komunikasi/pesan yang disampaikan akan menentukan apa yang akan dipelajari oleh subjek mengenai isi pesan tersebut, sedangkan proses-proses lain dianggap menentukan apakah isi yang dipelajari itu akan diterima atau diadopsi oleh subjek ataukah tidak.

Kesemuanya itu dirangkum dalam suatu model proses persuasi oleh Mc Guire (1968) sebagai proses yang mencangkup dua langkah pokok, yaitu: Penangkapan isi pesan (reception) dan penerimaan apa yang telah dipahami (acceptance).

 Secara simbolik, model ini ditulis sebagai berikut:                       

P(O)  =  P(R)  P(Y)

P(O)  =  Probabilitas terjadinya perubahan pendapat

P(R)  =  Probabilitas adanya pemahaman yang efektif

P(Y)  =  Probabilitas menerima apa yang dipahami  

(Azwar, 2003: 63)

Rumusan diatas menunjukan bahwa terjadinya perubahan persepsi, pendapat atau pun sikap merupakan fungsi inderawi antara probabilitas terjadinya pemahaman  dan probabilitas diterimanya isi yang dipahami oleh individu. (Azwar, 2003: 63)
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